Baca Doa Ini Saat Turun Hujan,
Mustajab Dikabulkannya Segala
Doa!
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Harakatuna.com. - Tidak sedikit manusia yang senang ketika turun hujan,
karena hujan dapat membawa efek baik bagi siapa pun. Di dalam agama Islam
hujan menjadi pertanda turunnya keberkahan dari Allah SWT. Maka dari itu,
ketika hujan tiba kita dianjurkan untuk membaca doa turun hujan.

Dalam sebuah hadits dijelaskan oleh Nabi Muhammad SAW bahwa terdapat tiga
kondisi ketika kita berdoa maka doa tersebut mustajab atau akan segera
dikabulkan oleh Allah SWT. Ketiga kondisi tersebut antara lain yaitu saat bertemu
dua pasukan, menjelang sholat dan saat hujan turun. Lantas, seperti apa
doa turun hujan?

Beikut ini bunyi dari hadits yang dimaksud:

“Carilah doa yang mustajab pada tiga keadaan: Bertemunya dua pasukan,
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menjelang sholat dilaksanakan, dan saat hujan turun.”

Sehingga ketika hujan turun manusia dianjurkan untuk memperbanyak membaca
doa. Selain mengharapkan pahala dari Allah, manusia juga akan diberikan
keberkahan. Maka dari itu, bacalah doa turun hujan dengan niat hanya karena
Allah SWT.

Lantas bagaimana bacaan doa turun hujan? Berikut ini beberapa doa yang dapat
dipanjatkan ketika hujan turun:

1. Doa Turun Hujan Pendek
Allahumma shoyyiban naafi’an.

Artinya: “Ya Allah, turunkanlah hujan kepada kami yang bermanfaat.” (HR.
Bukhari Muslim)

2. Doa Turun Hujan Deras

Allahumma hawalaina wala ‘alaina, Allahumma ‘alal akami wa adhirabi, wa
buthunil auwdiyati, wamanabitisyajari.

Artinya: “Ya Allah turunkan hujan ini di sekitar kami jangan di atas kami. Ya Allah
curahkanlah hujan ini di atas bukit-bukit, di hutan-hutan lebat, di gunung-gunung
kecil, di lembah-lembah, dan tempat-tempat tumbuhnya pepohonan.” (HR.
Bukhari Muslim)

3. Doa Turun Hujan dan Angin

Allaahumma innii as-aluka khairahaa wa khaira maa fiihaa wa khaira maa ursilat
bih. Wa-a’uudzubika min syarrihaa wa syarri maa fithaa wa khaira maa ursilat bih

Artinya: “Ya Allah, saya memohon kepada-Mu kebaikan angin ini, kebaikan yang
ada di dalamnya, dan kebaikan yang Engkau kirim bersamanya. Dan saya
berlindung kepada-Mu dari kejahatan angin ini, kejahatan yang ada di dalamnya,
dan kejahatan yang Engkau kirim bersamanya.”

4. Doa Turun Hujan disertai Petir

Subhaanalladzii yusabbihur ra’du bihamdihi wal malaaikatu min khiifatih.



Artinya: “Maha Suci Allah yang dengan memuji-Nya bertasbihlah halilintar dan
juga para malaikat karena takut kepada-Nya.” (HR. Imam Malik)

5. Doa Setelah Hujan Reda

Tidak hanya saat turun hujan, umat Islam juga dianjurkan membaca doa ketika
hujan sudah reda. Berikut ini bacaan doa setelah hujan reda:

“Muthirnaa bifadhlillahi wa rahmatihi”

Artinya: Diturunkan kepada kami hujan berkat anugerah Allah dan rahmat-Nya.
(HR.Bukhori)

Seperti yang telah dijelaskan di atas, bahwa saat hujan doa akan mudah
dikabulkan oleh Allah. Dalam hadits Sahl bin Sad, Rasulullah juga bersabda, doa
saat turun hujan termasuk doa yang tidak akan ditolak. Berikut ini bunyi
haditsnya:

“Dua doa yang tidak akan ditolak: Doa saat adzan dan doa saat turun hujan.”

Sebagai umat Islam yang beriman, hendaknya kita menjalankan sunnah Nabi.
Sebab segala sesuatu yang dilakukan Nabi Muhammad semasa beliau masih
hidup merupakan suri teladan yang membuat kehidupan akan lebih baik.

Afrizal Zain (Kontributor NU Online).



